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ABSTRACT 

Thisiresearch aimsito find outihowitheiBUMDes programiimplementation in 

Papar Village, Kediri Regency is to develop the creative economy of the community 

and to find out what this BUMDes program can foster the creative economy of the 

community. This type of research uses qualitative research methods. Dataisources 

usedmby researchersmare primarymdata andmsecondaryadata. Dataacollection 

techniquesiusediby researchersiare interviewsiwith informantsiwho areiconsidered 

toahave theapotential toaprovide informationaabout theaBUMDesamanagement 

process. With research informants namely the Village Head and BUMDes Manager. 

Research results 1) BUMDes in Papar Village have a legal umbrella since the 

construction of BUMDes in Papar Village. 2) The existing Human Resources in the 

implementation of the BUMDes program are of very poor quality and the financial 

resources are also quite lacking. 3) Lack of Socialization. 4) There is government 

support for BUMDes. 5) Communication is carried out anywhere and only if there is 

an interest. 6) The implementation of BUMDes has not run optimally. 
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ABSTRAK 

Penelitianmini bertujuanmuntuk mengetahaui BagaimanamImplementasi 

programaBUMDes di Desa Papar  Kabupaten Kediri untukmmengembangkan 

ekonomi kreatif masyarakat dan Untuk mengetahui apa program BUMDes ini bisa 

menumbuhkan ekonomi kreatif masyarakat. Jenisapenelitian iniamenggunakan 

metodeipenelitian kualitatifidengan. Sumberidata yangidigunakan penelitiiadalah 

dataiprimer danidataisekunder. Teknikipengumpulan dataiyang digunakanipeneliti 

adalahiwawancara kepadaiinforman yangidianggap berpotensiiuntukimemberikan 

informasiitentang prosesipengelolaaniBUMDes. Dengan informan penelitian yaitu 

Kepala Desa dan Pengelola BUMDes. Hasil penelitian 1)BUMDes di Desa Papar 

mempunyai payung hukum sejak dibangunnya BUMDes di Desa Papar. 

2)Sumberdaya Manusia yang ada dalam pelaksanaan program BUMDes ini secara 

kualitas sangat kurang dan sumberdaya finansial juga cukup kurang. 3) 

Kurangnya Sosialisasi. 4) Adanya dukungan pemerintah terhadap BUMDes. 5) 

Komunikasi dilakukan dimana saja dan hanya jika ada kepentingan. 6) 

Implementasi BUMDes belum berjalan secara optimal. 

Kata Kunci : BUMDes, Implementasi, Masyarakat  



Pendahuluan 

Desaimerupakan salahisatu tempatiyang potensialibagi perekonomian 

suatuinegara. Didesalahbbanyak potensiiyang bisaidikembangkan, selain 

ituajuga banyakasumber dayaaalam yangatersediaadidalamnya. Dan 

sebelummpemerintahbmenyadarimhal tersebut banyak desa yang yang 

seharusnyabbisa dikembangkanbmenjadi tertinggal. Namunmketika 

pemerintahisekarang sudahimenyadari akanibesarnya potensiidesa yangb 

begitumbesarb makamditerbitkanbsebuahb kebijakan yaknimOtonomi 

Daerahbmaka banyak daerah yang memanfaatkan hal tersebutb untuk 

mengembangkanbwilayahnyaiterutamaidesa. (Bintarto, 2013) 

Danisalahisatu upayaiyang dilakukaniadalah melalui BadaniUsaha 

MilikiDesai(BUMDes). Badanausahaimilikadesaiatau yangbbiasaidisebut 

BUMDes adalahausaha yangaseluruh atauasebagian besaramodalnya 

dimilikiadesa melaluiapenyertaan modalbalangsungkyang berasaladaril 

kekayaanadesa. BUMDesalembaga yangadigadang – gadangasebagai 

kekuatanmiyangmiakanmibisamimendorongmiterciptanyamipeningkatan 

kesejahteraanidengan caraimenciptakanbproduktifitas ekonomiibagiidesa 

denganiberdasarbpada ragamipotensi yangidimilikiidesa. (berdesa.com, 

2018) 

Padaidasarnya pendirianidan pengelolaaniBUMDes adalahiwujudidari 

pengelolaaniekonomibproduktifiidesa yangidilakukan secaraiikooperatif, 

partisipatif,iemansipatif,itransparasi, akuntabelidanisustainable.iUntuk 

itulahmmembutuhkan pengelolaanbBUMDesmyang seriusmagar bisa 

berjalan secara mandiri, efektif dan professional.  

DesaaPaparamerupakanbsalahasatu desaadi KabupatenaKediriayang 

mempunyaiikarakteristik danipotensi wilayahiyangiberbedai–ibeda,ibaik 

potensiisumberidayabmanusia, sumberidayaialam, sertaiinsfrastruktur 

penunjangibangunan jika dibandingkan dengan beberapa desa yang ada 

di kabupaten Kediri hal ini menunjukkan  adanya berbagai produk 

unggulanbyang secara potensial dapat dikembangkan. Namun potensi 



sumberdayabini tampaknyamimasih belummisepenuhnyaimdapat 

dimanfaatkanmdan dikembangkanbsecarabioptimal, karenammasih 

terbatasnyaainformasi teknologiadanainformasiapasar sertaakekuatan 

ekonomiiyang diperlukaniuntuk mengembangkaniwilayahitersebut, serta 

lemahnyaiakses masyarakatiterhadapipeluang – peluangibisnis yangiada. 

Desa Paparb merupakan desa memiliki posisi yang strategis menjadi 

perlintasan titikb antar kota membuat masyarakat umum melewati jalan 

Desa Papar yang dimana di Desa Paparb terdapatb pasar tradisional 

yang begitu ramai hingga malamb yang membuat orang yang melewati 

jalan tersebut menginginkanbsinggah. Sehinggabipemerintahidesa 

memilikiikeinginan agaribagaimana caranyaiDesa Papariini bukanihanya 

menjadiiimdaerahimlintasanb semataimakan tetapiimmenjadiimdaerah 

singgahaniorang –iorang yangimelintasbdi DesaiPapariini. Makaidari itu 

pemerintahiidesa berisiatifimembangun daniimengembangkaniiBUMDes 

untuk menjadi penggerak ekonomib desa dan memajukan ekomi kreatif 

masyarakat. (Pemerintah Desa Papar, 2020) 

Pengelolaan BUMDes di Desa Papar ini berusahab untuk semaksimal 

mungkin mengelola dan menajemenbbdengan baik. Meski baru berdiri 31 

Maret 2017 silam. Walaupun BUMDes di Desa Papar ini masihb 

terbilangbbaru tapi pemerintah desa dan pengelola BUMDes sangat 

berupaya untuk mengembangkan BUMDes ini. Program-program di Desa 

ini memanglah tidak banyak, meski hanya memiliki empat (4) program 

bisa berjalan lancar meskipun banyak hambatan hambatan dan ada  

program yang begitu terhambat .  

Program-program tersebut diantaranya: 

1. Pengelolaan gedung serba guna p4s desa papar 

2. Persewaan kios 

3. Persewaan alat pertanian mesin tanam 

4. BKD (Bank Perkeriditan Desa) 

 



Dari semua program itu yang paling utama dan berkembang adalah 

persewaan kios karena persewaan kios sendiri menjadi pendapatan 

terbesar untuk BUMDes dan persewaan kios program yang paling 

berkembang dibandingkan program-program yang lain. 

Tujuan dari penelitianbini Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahaui Bagaimana Implementasi program BUMDes di Desa Papar  

Kabupaten Kediri untuk menumbuhkan dan mengembangkanb ekonomi 

kreatif masyarakat dan Untuk mengetahui apa program BUMDes ini bisa 

menumbuhkanb ekonomi kreatif masyarakat. 

 

Metode Penelitian 

Metodeapenelitian yangadigunakan adalahakualitatif denganateknik 

pengumpulanadata yaituawawancara, danatelaahb dokumenayang dari 

pengurusiBadan UsahaiMilik Desai(BUMDes) sertaidari berbagaiisumber 

yangirelevan danimediaiinternet. Infromanidalam penelitianiini adalah 

KepalaiDesa daniPengurusiBUMDes. 

Lokasi penelitianb ini mengambil lokasi di Desa Papar Kabupaten 

Kediri. Penelitian ini dilakukan di wilayah tersebut karena wilayah 

tersebutb memiliki BUMDes dan berdirinya BUMDes sudah cukup lama 

ada beberapa program BUMDes disana tapi program tersebut masih 

kurang berjalanb dan banyak kendala. 

Pembahasan 

Adamenam variabelmmenurut vanmmeter vanmhorn,myang 

mempengaruhiikinerjaikebijakanbitersebut,iyaitu : mengenaiiukuranidan 

tujuanikebijakan, sumberidaya, karakteristikiagenipelaksana, sikapipara 

pelaksana, komunikasimantarmorganisasi, danmyang terakhirmyaitu 

lingkunganmekonomi,msosial,mdanmpolitik. Berikutmini penelitimakan 

membahasilebih lanjutiterkait analisisihasilipenelitian. 



Ukuran dan tujuan kebijakan. Berdasarkan latar belakang 

didirikannya BUMDes di Desa Papar dibentuk atas dasar untuk 

kemajuan desa. Halaini jugaadidukung deanganakeadaan desaayang 

strategisauntukbmembentukasuatu programaseperti kios-kios yang bisa 

digunakan untuk sentra kulinerbbagi pengendara yang lewat dan 

program simpan pinjam yang bisa digunakan masyarakatbdesa maupun 

pengusaha di desa. ProgramaBUMDes diaDesa Paparaberdiri padaitahun 

2017 danadengan dasarihukum sendiriitelah diamanatkanadiidalamiUU 

No. 32aiTahun 2004atentangaiPemerintah DaerahaidanaiPeraturan 

Pemerintah (PP) No. 71aTahuna2005aTentangaDesa, sertaaperaturanb 

BupatiiKediri No. 7iTahun 207iTentangiBUMDes. 

Sumberdaya,. Kondisi sumberb daya manusia dalam pelaksanaan 

BUMDes di Desa Paparbyaitu sifatnya relawan dan tidak ada gaji tetap. 

Sehinggabsangat sulitb mencari mencari orang-orang yangb betul-betul 

mau bekerja untuk desa. Maka darib itu orang-orang dalam 

kepengurusan BUMDes adalah orang-orang yang bersosial yangbmau 

bekerja untuk desa, namun sayangnya dari mereka ada yang belum 

pahambbetulbmengenai teknologi sehingga sebagian apa yang mereka 

lakukan belumbtersentuhb kecanggihanbteknologi. Secara terori van 

meter van horn sendiri manusia merupakan sumberdaya terpentingbb 

dalamb menentukan suatu kebijakanbproses implementasi karena 

sebagai implementator suatu kebijakanb tersebut. 

Sedangkanb sumberdaya finansial. Terkait sumberdaya finansial, 

dana yang dipakai untuk membangun BUMDes ini sebagianb besar 

merupakan dana bantuan dari pemerintah. Subsidi dana yang 

didapatkan adalah dan dari desa dan hasil dari program-program 

BUMDes seperti yangbsudah dijelaskanb diatas yaitu persewaan kios-

kios yang hasilnya bisa diputar ulang untuk pemasukan BUMDes dan 

pelaksanaan program BUMDes lain. Akan tetapi selain sumber daya 



manusia, sumberbsumberidayailain sepertiifinansial. Karenaamauatidak 

mau, ketikaasumberadaya manusiaayang kompetenaitelahaitersedia 

sedangkanmkucuran danammelalui anggaranmtidakbtersedia,mmaka 

memangamenjadi persoalanbuntukamerealisasikanbaapa yangahendak 

ditujuioleh tujuanikebijakanbpublik. 

KarakteristikmAgenmPelaksana, untukmmewujudkanmBUMDes 

terbentukmdisuatu desaabukanlah suatuahal yangamudah,akarena 

terkadangmmasyarakat desamyangbcenderungbmasihmtradisionalkan 

menghambatakearahapembangunanbdesa. Makaaiinisiatifaipemerintah 

untukimembangun BUMDesidi seluruhbidesa akanisulit untukiterwujud 

makaiitu banyakihal dariisegi pembangunanbyangiharu dibenahiidulu. 

Apalagiajika polaapikiramasyarakat masihamenganut olehabudayaadan 

adatiistiadatiyangikuno, sehinggaiperlu adaiperubahanimindsetb 

Kurangnyamsosialisasi darimpemerintah baikmdarimpemerintah 

daerahamaupun dariapemerintahbdesa. Dariapemerintahbdaerah sangat 

jarangaimelakukanaisosialisasi khususaitentangaiBUMDes.aSedangkan 

pemerintahadesa, belumasepenuhnya melakukanasosialisasiamengenai 

programaBUMDes kepadaaMasyarakat, sehinggaasebagianamasyarakat 

tidakimengetahui programiyang dijalankaniolehiBUMDes. 

Sikap Para Pelaksana, Dan dalamb pengenalamb BUMDes ke 

desa-desa, pemintah Kabupatenbsebagai pelaku utama pelaksana 

program BUMDes menunjukkan sikap atau tindakannya ke desa-desa. 

Sikapapenerimaan atauapenolakan dariaagen pelaksanaaakan 

sangataibanyak mempengaruhibikeberhasilan atauaitidaknyaaikinerja 

implementasiakebijakanapublik. Makaadalam penelitianaini, sikapayang 

ditampilkanaiadalahb sikapaipenerimaan dariaiberbagaiaipihak. Untuk 

pemerintahmkabupatenmKediri sendirimsudah memberikanmperhatian 

melaluiisosialisasiidanipelatihanimanajemenipengelolaaniBUMDesiuntuk 



mendukungajalannya BUMDesadi desaadesa. Akanatetapi, sayangisekali 

programaini baruamenyentuh beberapaadesa saja, belumadilakukanb 

untukiseluruh desaidi KabupateniKediri. 

Untuk pemerintah desa sendiri juga memberikanb perhatiannya ke 

BUMDes karena BUMDes sendiri juga dibawah naungan desa dan 

dengan adanya BUMDes ini juga akan memajukan desa. 

Untuk pengelolala BUMDes sendiri sangatb kurang perhatiaannya 

ke BUMDes mungkin Karena mereka juga bekerja tidak digaji. Sehingga 

mereka bekerja jika perlu dan memiliki waktu yang cukup senggang. 

Untuk itu seharusnya pemerintahb desa maupun pengelola BUMDes 

mengajak kelompok desa seperti karangtaruna untuk bergabung 

mengelola BUMDes bersama. Apalagi dengan wabah covid seperti 

seharusnya ada perhatian terhadapb persewaan kios-kios karena menjadi 

pusat bergerumunnya warga. 

Sejauh ini memang ada perhatian karena adanya wabah covid 

tetapi itupunb perhatian dari pemerintahbdaerah seperti selalu diawasi 

satpol PP dan adanya pos penjagaan polisi namun pos penjagaan 

polisi[un hanya sementara tidak bertahan lama. 

Komunikasi antarorganisasi, Jelasakoordinasi sangatadibutuhkan 

agarapelaksanaan programaBUMDes dapataberjalanalancar, iniasemua 

agaratidak adaatumpang tindihatugas dariamasing-masingastakeholder 

sehinggaatugas pokokadan fungsiadari setiapapihak yangaterkaitaharus 

sudahimemahami . 

Dalammpelaksanaan kebijakanmprogrammBUMDes,mkoordinasi 

berperanmisangatmipenting.mKarena,mkebijakanmiprogrammiBUMDes 

merupakanakebijakan dariapemerintah pusatayang dilaksanakanaoleh 

PemerintahiDesa denganimelibatkan semuaielemen, mulaiidariilembaga 



setempat, pihakaduniaausaha, danamasyarkat. Koordinasibjugaasangat 

dibutuhkanbaagar KebijakanaProgram BUMDesadapat berjalan, ini 

semuaaiagar tidakaiada tumpangaitindih tugasaidari masing-masing 

stakeholderasehingga tugasapokokbdanbfungsiadari setiapapihakayang 

terkaitiharus sudahimemahami. 

Koordinasiadan komunikasiayang dilakukanaolehbpemerintahadi 

DesaaPapar dilakukanasesuai denganakebutuhan baikaituakomunikasi 

dengan pemerintahbdaerah maupunbdengan lembaga-lembaga yang ada 

di desa. Begitu juga denganbpelaksanaan operasional BUMDesbdengan 

Pemerintahbdesa danblembaga desa lainnya melakukan komunikasi 

secara kebutuhanbsaja tanpa ada jadwalbkhusus. Karena kegiatan desa 

sendiri tidakbbisa ditebak, kadang kegiatan bisa banyak kadang juga 

kosong, sehingga komunikasibsendiri dilakukan secara fleksibel. Halaini 

menunjukkanitidak adaipola komunikasiiyang baikidalamiberkoordinasi 

antaripemerintahidesa, pelaksanaiBUMDes danilembagaidesa. 

Aktifitasatiapbpelaksanaiberbeda-beda, sehinggaikomunikasiiyang 

dilakukanitidak pastiikapan dilakukanidalam satuiwaktu. Makaidariiitu 

merekammelakukan komunikasimdisaat komunikasimitumdibutuhkan 

dimanaisaja danikapan sajaitanpa tebenturihari kerjaidan ruangikerja. 

Halaini jugaadapatbmembangun ataupunamenumbuhkanakekeluargaan 

antaralembagaadesa, sehinggaipekerjaanitidak terlalu formal dilakukan 

namunitetapiberjalan. 

Proses pertanggungjawab dariiBUMDes iniimasih kurangikarena 

masihikurang karenaipengelola BUMDesisendiri melalukanikomunikasi 

jikaimemang adaiperlu sajaitidak adaipertemuanbrutiniuntukimembahas 

BUMDesidanimempertanggungjawabkanijikaiadaipermasalahanimaupun 

kendala-kendalaidiiBUMDes. 



Lingkunganmekonomi,msosial, danmpolitik. Jikamdilihat dari 

lingkunganmekonomimyangbada dimDesa Paparmpadamsaatmsebelum 

adanyamiBUMDesmimayoritasbamatamapencaharianbapetanimadengan 

lingkunganapedesaanbyang hijauasebagai lahanbapertanianamereka. 

Meskiimemilikiikehidupanbyangbsederhana namunikeasrianilingkungan 

membuatimasyarakat betahitinggal didesanyaisendiri. KabupatenbKediri 

mengalamimkemajuanbyang cukupbpesat, sehingga KabupatenbKediri 

perlahan dimasuki investor-investor yang membangun seperti maal, 

supermarket, rumah makan, pabrik - pabrik dan lain sebagainya dan 

perlahanmlahanmpertanianmmasyarakatmdigusurmuntukmmembangun 

pembangunan. Akanbtetapi mesi lahan pertanianbmereka digusurb 

untuk dibangunanbsuatuabangunan, namunimasyarakat danipemerintah 

desaitentuitidak diamisaja, sehinggaamereka mencariapekerjaanb lain 

danimemanfaatkanb keadaanbyang adaidengan ikutibekerja denganipara 

pengusahaiyang beradaidilingkunganidesa. Denganikeadaanbsepertiiini, 

makaiPemerintah Desaibermusyawaah danimembuatbsuatuiprogram 

untukbmembantu masyarakat yaituimelalui BUMDesiini. 

BUMDes di Desa Papar ini membantu masyarakat untuk bisa 

menjadi penegusaha dengan adanya program simpan pinjam dan 

penyewaan kios-kios yang ada. 

Lingkunganbpolitikb juga yang tidak terlepas dari pemerintah baik 

di daerah maupun di desa cukup mendukung jalannya BUMDes dari 

pemerintah daerah. 

Lingkungan sosialbmasyarakat Desa ini jugaimendukungijalannya 

programmBUMDesmini, denganmmayoritas pedagangmmaupunmjasa, 

masyarakatatentu membutuhkanabantuan dariapemerintag desaauntuk 

bisaimengembangkaniusahanya danimemperbaiki tarafihidupnya. 

 



Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan : 

BUMDes di Desa Papar mempunyai payung hukum sejak 

dibangunnya BUMDes di Desa Papar. SumberdayaiManusia yangiada 

dalamnpelaksanaan programnBUMDes ininsecara kualitasnsangat 

kurang. Dariisegiikualitas, sumberdayaiyang adaitidak terlaluifaham 

ITasehingga masihaminimbpahamateknologi. Sumberdayaafinansial 

yangiadaimasihibelumimemenuhiidalamipelaksanaiprogramiBUMDes

, karenaadana yangbdikucurkanbpemerintah daerahamaupun desa 

dalamibentuk bantuanitidak sesuaiidengan jumlahimasyarakatiyang 

membutuhkan, paraapelaksana berharapaada bantuanadana yang 

cukupasehinggaabisaamemberdayakanbmasyarakat lebihabanyakilagi 

danamenambah fasilitasayangaada. Apalagiaprogram yangapaling 

diandalkanahanyaaada padaakios jadiapendapatan programaBUMDes 

yangautama adaapada pesewaanakios. Kurangnyaakomunikasiayang 

dilakukaniolehiparailembagaidesa,iterutamaiparaipelaksanaiBUMDes

.iDalam komunikasiayangbmerekaalakukan belumamemiliki pola 

komunikasiiyang baikidan tidakiada jadwalirutin pertemuanipara 

lembagaidesaiuntukbmembicarakaniBUMDes, komunikasiidilakukan 

hanyaipada saatiurgentisaja. Kurangnyaisosialiasi programiBUMDes 

ininbaik sosialisasinpemerintah daerahnke desa-desanmengenaik 

kebijakn BUMDesnmaupunbsosialisasi pemerintah desa kepada 

masyarakatndesa mengenainprogram BUMDesmyang dijalanndesa 

sehinggaimasyarkat tidakinurut sajaisama apaiyang dilakukanioleh 

pengurusiBUMDes. Belumaada pemasukanauntuk kasadesaadari 

BUMDesadikarenakan programakerja BUMDesakarena tidakasemua 

programmberjalan danmBUMDes sendirimmasih dalammtahap 

pengembangan. 



Saran : 

Berdasarkanikesimpulanidiatas, makaisaranbyang penelitiiajukan 

berupairekomendasi yaituisebagaiiberikut. Agaritidak adaiperbedaan 

payingihukumblagi padahal diidalam daerahiyang samaisebaiknya 

keduamdesa menjalakanmatau mendakanbapertemuanmmaupun 

kerjasamaijuga gunaimeningkatkanikemajuaniBUMDes.iMelakukan 

penyegaranbpengurusidenganbmelakukan pergantianipengurusiyang 

mengganti pengurusidengan keahlianbbidangnyaidan jugaidilakukan 

penambahanbstaffmpembantumagar pekerjaan yangmada tidak 

terbengkalaimkarenamkekuranganbpegawai. Melakukanmkerjasama 

yangabaikadenganapengusahaadanbpengembang. Sebagaiadesaayang 

takajauh dariakota danamenjadi jalanautamaaantarakota, desaiharus 

bisaimemanfaatkanihaliiniiuntukibisaimelakukanikerjasamaadengan 

para pengembangiuntukbbantuanidana dalamibentuk CSRimisalnya 

maupunibentuk kerjasamailain yangitentunyaihal ini akanimembantu 

pelaksanaanbprogramiBUMDes di DesaiPapar dan DesaiMinggiran 

danmjuga pelumdiadakanmpelatihanmjuga bagimparampelaksana 

operasionalaBUMDes agaramereka lebihamengenal teknologiadengan 

lebihabaik lagi, danatentuaini akanbsangatamembantuapelaksanaan 

BUMDes. Menambahaaperhatiannyaaake pengelolaanaaBUMDes 

terutamaadisaat inialagi terjadiawabahacovid. Meningkatkanadan 

memperkuatipola komunikasiiantar lembaga desaidenganimelakukan 

pertemuanarutin bulananauntuk membahasaperkembanganiBUMDes 

sehinggaaperkembanganaBUMDes dapatadiketahui olehisegalaipihak 

yangaadaadidesa. Melakukannsosialisasi lebihnintensif laginagar 

masyarakatmdesa bisammenegtahui programmBUMDesmyang 

dilaksanakanmoleh BUMDesasehingga tidakmada kesalahmfahaman 

antaraaimasyarakat danaipemerintahadesa. Danaimasyarakatatidak 

hanyaimengiyakan apaisaja yangidilakukan olehipengelolaiBUMDes. 

Selainiitu perluidiadakan sosialisasiipula keidesa-desaidiiKabupaten 



Kediri,iiagariidesaiiyangiibelumiimengertiiiBUMDesiibisaifahamadan 

tertarikaiuntukaimendirikanaiBUMDesaidiaaDesanya.aaAgaraalebih 

meningkatkanb pendapatanaaBUMDes agaraajuga adaapemasukan 

untukikasiDesaisehinggaiperaniBUMDesilebihiterlihatiisebagaiiibadan

iusahaiterutamaiuntukipeningkataniekonomiikreatifimasyarakat. 

Untuk Implementasi Program BUMDes di Desa Papar ini tidak 

bisa dibilang tidak berhasil karena masih banyak hambatan dan 

permasalahbyangbdihadapi BMDes. Terutama untuk sumberdaya 

sendiri terutama sumberdaya manusinya dimana pengelola BUMDes 

sendiri masihbbuta akanb teknologi. Komunikasipunb mereka hanya 

berkomunikasi jika perlu dan tidak ada pertemuan rutin. 
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